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ABSTRAK

Ketidakpuasan kerja masih menjadi permasalahan penting di berbagai sektor industri, termasuk industri minyak
dan gas bumi yang memiliki tuntutan operasional tinggi. Faktor psikososial organisasi, khususnya Psychosocial
Safety Climate (PSC), dipandang berperan dalam membentuk persepsi pekerja terhadap lingkungan kerja dan
kepuasan kerja. Namun, kajian mengenai hubungan PSC dengan kepuasan kerja pada pekerja office industri migas
di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara PSC, usia, dan masa kerja
dengan kepuasan kerja pada pekerja office perusahaan migas di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja
office PT. X Jawa Timur sebanyak 59 orang, dengan sampel 32 responden yang dipilih melalui simple random
sampling. Variabel independen meliputi PSC, usia, dan masa kerja, sedangkan variabel dependen adalah kepuasan
kerja. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner PSC-12 dan General Job Satisfaction Scale (GJSS). Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PSC memiliki hubungan positif signifikan dengan kepuasan kerja (p = 0,023; r = 0,646). Sementara itu, usia (p =
0,151) dan masa kerja (p = 0,137) tidak berhubungan signifikan dengan kepuasan kerja. PSC merupakan faktor
organisasi yang berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pekerja office industri migas, dibandingkan
karakteristik individu seperti usia dan masa kerja.

Kata kunci: jklim keselamatan psikososial, kepuasan kerja, industri migas, masa kerja, potong lintang

ABSTRACT

Job dissatisfaction remains a critical issue across industries, including the oil and gas sector, which is
characterized by high operational demands and complex organizational structures. Organizational psychosocial
factors, particularly Psychosocial Safety Climate (PSC), are considered influential in shaping employees’
perceptions of their work environment and overall job satisfaction. However, empirical evidence examining PSC
and job satisfaction among office workers in the Indonesian oil and gas industry remains limited. This study aimed
to analyze the relationship between PSC, age, and tenure with job satisfaction among office workers in an oil and
gas company in East Java. This study employed a quantitative analytical observational design with a cross-
sectional approach. The population consisted of 59 office workers, with 32 respondents selected through simple
random sampling. Independent variables included PSC, age, and tenure, while job satisfaction was the dependent
variable. Data were collected using the PSC-12 questionnaire and the General Job Satisfaction Scale (GJSS). Data
analysis was conducted using univariate statistics and Spearman rank correlation tests. The findings revealed a
significant positive correlation between PSC and job satisfaction (p = 0.023; r = 0.646). In contrast, age (p =
0.151) and tenure (p = 0.137) were not significantly associated with job satisfaction. PSC plays a more substantial
organizational role in influencing job satisfaction than individual characteristics such as age and tenure among
office workers in the oil and gas industry.

Keywords: Psychosocial Safety Climate, job satisfaction, tenure, age, oil and gas industry

PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi secara global telah meningkatkan
dinamika persaingan industri di Indonesia. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencapai target
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produksi dan keuntungan, tetapi juga untuk memastikan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif
dan berkelanjutan. Kepuasan kerja menjadi salah satu indikator penting karena berpengaruh terhadap
sikap, perilaku, dan efektivitas organisasi (Handoko, 2011). Namun, perhatian perusahaan masih
cenderung berfokus pada kesehatan fisik pekerja, sementara aspek kesehatan mental dan psikososial
belum sepenuhnya menjadi prioritas.

Besarnya masalah ketidakpuasan kerja tercermin dari berbagai survei internasional dan nasional.
Chamberlain (2021) melaporkan bahwa 61-66% karyawan di beberapa perusahaan besar global
menyatakan tidak puas terhadap pekerjaannya. Survei Randstad yang dilaporkan oleh Fennel (2025)
menunjukkan bahwa 26% pekerja secara global merasa tidak puas, bahkan di Amerika Serikat angka
ketidakpuasan mencapai 64%, sementara di Jepang sebesar 21%. Di Indonesia, survei Jobstreet (2022)
terhadap 17.623 responden menunjukkan bahwa 73% pekerja merasa tidak puas dengan pekerjaannya.
Faktor dominan yang menyebabkan ketidakpuasan tersebut berkaitan dengan aspek psikososial, seperti
tidak adanya work-life balance, gaya manajemen paternalistik, serta terbatasnya jenjang karier. Cen
(2025) juga menyatakan bahwa hanya 28% pekerja office di Indonesia memiliki hubungan kerja yang
sehat, dan 37% pekerja yang tidak puas menilai perusahaan lebih mengutamakan profit dibanding
kesejahteraan karyawan. Temuan Suardi (2020) memperkuat kondisi tersebut, di mana 13% pegawai di
lingkungan Kementerian Keuangan mengalami ketidakpuasan akibat hubungan kerja yang kurang
harmonis dan sistem penilaian yang tidak adil. Risiko psikososial ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan mental, tetapi juga pada keselamatan dan kesehatan kerja (Susanto & Putri, 2025).

Pada sektor industri minyak dan gas bumi (migas), permasalahan ini memiliki implikasi yang
lebih kompleks. D’Antonie et al. (2023) menemukan bahwa ketidakpuasan kerja pada pekerja migas
dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas, budaya kerja yang menekan, serta gaya manajemen yang
intimidatif. Sekitar 30% pekerja mengeluhkan fasilitas dasar, 25% menyatakan ketidakpuasan terhadap
budaya kerja, dan 20% menyoroti praktik manajemen yang kurang suportif. Amoadu et al. (2023)
menegaskan bahwa rendahnya kepuasan kerja di industri migas berkaitan dengan rendahnya Psychosocial
Safety Climate (PSC), yang ditandai oleh komunikasi organisasi yang kurang terbuka, minimnya
partisipasi pekerja, dan rendahnya dukungan manajemen.

Secara teoretis, Psychosocial Safety Climate yang dikembangkan oleh Dollard (2019) dan
divalidasi oleh Fattori et al. (2022) dipandang sebagai “cause of the causes” yang memengaruhi desain
kerja dan hasil psikologis pekerja, termasuk kepuasan kerja. Psychosocial Safety Climate yang tinggi
mencerminkan komitmen manajemen, komunikasi yang terbuka, serta partisipasi pekerja dalam
pengambilan keputusan, yang secara konsisten meningkatkan kepuasan kerja (Gan, 2024; Lintanga &
Rathakrishnan, 2024; Larasandi & Satrya, 2025; Maharani & Ramdhan, 2026). Selain faktor psikososial,
karakteristik individu seperti usia dan masa kerja juga dilaporkan berperan dalam membentuk kepuasan
kerja (Reinaldi et al., 2020; Lashwaty & Widiati, 2019; Suharto, 2019; Zein, 2016).

Meskipun hubungan Psychosocial Safety Climate dan kepuasan kerja telah banyak diteliti pada
berbagai sektor, kajian yang secara spesifik meneliti pekerja office di industri migas Indonesia masih
terbatas. Pekerja office di industri migas memiliki karakteristik unik karena menjalankan fungsi
administratif dan manajerial di lingkungan kerja berisiko tinggi, sehingga berpotensi menghadapi tekanan
psikososial yang berbeda dibandingkan sektor lainnya. Selain itu, pengujian hubungan usia dan masa kerja
terhadap kepuasan kerja pada kelompok ini belum banyak dikaji secara terpisah (parsial) bersama dengan
variabel Psychosocial Safety Climate.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk menjelaskan besaran masalah
dan hubungan antara Psychosocial Safety Climate dengan kepuasan kerja pada pekerja office industri
migas, serta menganalisis hubungan usia dan masa kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah dalam penguatan kebijakan organisasi dan pengembangan
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program yang mendukung kesehatan psikologis serta peningkatan kepuasan kerja pekerja office secara
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Desain ini dipilih karena pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk
menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen tanpa intervensi peneliti.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Psychosocial Safety Climate (PSC), usia, dan masa kerja,
sedangkan variabel dependen adalah kepuasan kerja.

Populasi penelitian adalah seluruh pekerja office PT. X Jawa Timur yang berjumlah 59 orang.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kesalahan (d) 10%, nilai o 0,1 (Z
=1,64), serta proporsi (p) sebesar 0,5, sehingga diperoleh sampel minimal sebanyak 32 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden.

Pengumpulan data dilakukan pada Agustus 2025 hingga Februari 2026 menggunakan kuesioner
sebagai instrumen utama. Variabel Psychosocial Safety Climate diukur menggunakan PSC-12 yang terdiri
dari 12 item dengan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju) dan mencakup
empat dimensi meliputi komitmen manajemen, prioritas manajemen terhadap kesehatan psikologis,
komunikasi organisasi, dan partisipasi pekerja. Variabel kepuasan kerja diukur menggunakan General Job
Satisfaction Scale (GJSS) yang terdiri dari 10 item dengan skala Likert 5 poin. Usia dan masa kerja
dikumpulkan melalui pengisian identitas responden dan dikategorikan menjadi <35 tahun dan >35 tahun
untuk usia, serta <5 tahun dan >5 tahun untuk masa kerja.

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dan seluruh
item dinyatakan valid (r hitung > r tabel 0,444). Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,922 untuk PSC-12 dan 0,933 untuk GJSS, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel.
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel. Analisis bivariat dilakukan menggunakan
uji chi square dan korelasi Rank Spearman karena data berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal.

HASIL
Hasil Analisis Univariat pada Tabel 1.
Tabel 1. Analisis Univariat

Variabel Frekuensi Presentase (%)
Usia
<35 Tahun 17 53
>35 Tahun 15 47
Masa Kerja
<5 Tahun 14 43
>5 Tahun 18 57
Psychosocial Safety Climate
Rendah 6 18,8
Sedang 4 12,5
Tinggi 22 68,8
Kepuasan Kerja
Sangat Rendah 1 3,1
Rendah 2 6,3
Sedang 7 21,9
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Variabel Frekuensi Presentase (%)
Tinggi 11 34,4
Sangat Tinggi 11 34,4

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil analisis univariat pada Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik responden,
Psychosocial Safety Climate, dan kepuasan kerja pekerja office PT. X. Berdasarkan karakteristik usia,
sebagian besar responden berada pada kelompok usia <35 tahun, yaitu sebanyak 17 orang (53%).
Berdasarkan masa kerja, mayoritas responden memiliki masa kerja >5 tahun, yaitu sebanyak 18 orang
(57%). Dari sisi Psychosocial Safety Climate, responden paling banyak berada pada kategori tinggi, yaitu
sebanyak 22 orang (38,8%). Distribusi ini menunjukkan bahwa secara umum persepsi pekerja terhadap
iklim keselamatan psikososial di lingkungan kerja berada pada tingkat yang relatif baik. Pada variabel
kepuasan kerja, mayoritas responden berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, masing-masing
sebanyak 11 orang (34,4%), sehingga secara kumulatif menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang baik
pada sebagian besar pekerja office. Secara keseluruhan, hasil analisis univariat ini memberikan gambaran
bahwa mayoritas pekerja office PT. X berusia <35 tahun dengan masa kerja >5 tahun dan memiliki
persepsi Psychosocial Safety Climate yang tinggi serta tingkat kepuasan kerja yang relatif baik.

Tabel 2. Analisis Bivariat

Kepuasan Kerja

Sig.(2 Spearman

. Sangat _— Sangat Total tailed Correl
Variabel Rendan  Rendah  Sedang  Tinggi Tinggi )
N (%) N (%) N () N (%) N (%) N (%)
Usia
<35 Tahun 0 0 1 31 2 63 9 281 5 15,6 17 531
0,151 -0.107
>35 Tahun 1 3,1 1 31 5 156 2 63 6 18,8 15 46,9
Masa Kerja
<5 Tahun 0 0 0 0 2 63 8 25 4 125 14 438
0,137 -0.136
>5 Tahun 1 3,1 2 63 5 156 3 94 7 21,9 18 56,3
Psychosocial
Safety Climate
Rendah 1 3,1 1 31 3 94 1 31 0 0 6 18,8
Sedang 0 0 1 31 1 31 2 63 0 0 4 125 0,023 0,646
Tinggi 0 0 0 0 3 219 8 25 11 344 22 68,8

Sumber: Hasil Uji Statistik Chi-Square

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis bivariat hubungan usia, masa kerja, dan Psychosocial Safety
Climate dengan kepuasan kerja pekerja office PT. X Jawa Timur. Hasil uji chi square dan korelasi
spearman menunjukkan bahwa usia tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja (p-
value = 0,151 > 0,05). Masa kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja
(p-value = 0,137 > 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar —0,136. Psychosocial Safety Climate
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja dengan nilai p-value uji chi square sebesar
0,023 (<0,05) dan koefisien korelasi Spearman sebesar 0,646, yang menunjukkan hubungan positif
dengan kekuatan korelasi sedang hingga kuat.

PEMBAHASAN
Hubungan Usia dengan Kepuasan Kerja
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Tidak ditemukannya hubungan antara usia dan kepuasan kerja pada pekerja office PT. X Jawa
Timur dapat dipahami melalui kondisi riil struktur tenaga kerja di perusahaan. Komposisi pekerja office
didominasi oleh kelompok usia yang relatif lebih muda sebagai dampak dari restrukturisasi dan mutasi
kerja yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi ini menyebabkan variasi usia di lingkungan
office menjadi terbatas, sehingga perbedaan persepsi kepuasan kerja antar kelompok usia tidak
berkembang secara signifikan. Pekerja usia muda umumnya berada pada fase adaptasi dan pengembangan
karier, dengan ekspektasi kerja yang relatif seragam terhadap sistem penilaian kinerja, pola kerja
administratif, serta kebijakan organisasi yang berlaku. Keseragaman pengalaman kerja tersebut
berkontribusi pada terbentuknya persepsi kepuasan kerja yang cenderung merata di kalangan pekerja
office, terlepas dari perbedaan usia.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Shafira dan Listiara (2017) yang menjelaskan bahwa pada
organisasi dengan karakteristik pekerjaan yang homogen, perbedaan usia tidak secara otomatis
menghasilkan perbedaan tingkat kepuasan kerja. Ketika sistem kerja, beban kerja, dan tuntutan organisasi
dirasakan secara sama oleh seluruh pekerja, maka pengalaman kerja sehari-hari menjadi faktor yang lebih
dominan dibandingkan karakteristik usia. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Sekartiwi dan Sartika
(2024), yang menyatakan bahwa usia lebih berfungsi sebagai karakteristik demografis responden daripada
sebagai determinan utama kepuasan Kerja, terutama pada organisasi yang menerapkan pola kerja dan
sistem penilaian kinerja secara merata.

Di sisi lain, pekerja dengan usia yang lebih tua di PT. X sebagian besar telah mengalami mutasi
kerja ke wilayah atau unit operasional lain dengan karakteristik pekerjaan yang berbeda. Hal ini
menyebabkan jumlah pekerja office pada kelompok usia lebih tua menjadi relatif sedikit. Beberapa pekerja
pada kelompok usia ini menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang lebih rendah, yang dapat dikaitkan
dengan dinamika mutasi, perubahan peran, serta proses penyesuaian terhadap tuntutan organisasi yang
baru. Namun demikian, distribusi usia yang tidak seimbang serta dominasi pekerja usia muda
menyebabkan variabel usia dalam penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
kepuasan kerja. Oleh karena itu, usia dalam penelitian ini lebih tepat diposisikan sebagai karakteristik
responden yang merepresentasikan struktur demografis pekerja office PT. X, bukan sebagai determinan
utama kepuasan kerja.

Hubungan Masa Kerja dengan Kepuasan Kerja

Masa kerja merupakan salah satu karakteristik individu yang secara teoretis sering dikaitkan
dengan tingkat kepuasan kerja karena berkaitan dengan lamanya pengalaman, proses adaptasi, serta
pemahaman pekerja terhadap lingkungan dan sistem kerja organisasi. Dalam penelitian ini, masa kerja
responden diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu pekerja dengan masa kerja kurang dari 5 tahun
dan pekerja dengan masa kerja 5 tahun atau lebih. Pengelompokan tersebut digunakan untuk melihat
variasi tingkat kepuasan kerja berdasarkan lamanya pengalaman bekerja di PT. X Jawa Timur.

Hasil analisis crosstab menunjukkan bahwa baik pekerja dengan masa kerja <5 tahun maupun >5
tahun cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja pada kategori sedang hingga tinggi. Secara proporsional,
pekerja dengan masa kerja >5 tahun memang lebih banyak berada pada kategori kepuasan kerja sedang
hingga sangat tinggi. Namun demikian, pekerja dengan masa kerja <5 tahun juga menunjukkan
kecenderungan yang relatif serupa meskipun dengan proporsi yang sedikit lebih rendah. Pola ini
mengindikasikan bahwa kepuasan kerja tidak meningkat maupun menurun secara konsisten seiring
bertambahnya masa kerja.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil uji chi square dan korelasi spearman yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,137 (p > 0,05), sehingga secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara masa kerja dan kepuasan kerja. Nilai koefisien korelasi sebesar —0,136 menunjukkan hubungan
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yang sangat lemah dengan arah negatif. Secara praktis, hal ini menegaskan bahwa perbedaan masa kerja
tidak dapat dijadikan sebagai faktor penentu tingkat kepuasan kerja pada pekerja office PT. X Jawa Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamidah (2021) yang menunjukkan bahwa masa
kerja tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kepuasan kerja ketika kondisi lingkungan kerja
dan sistem organisasi diterapkan secara seragam. Elysa et al. (2022) juga menjelaskan bahwa pekerja
dengan masa kerja panjang maupun singkat dapat menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang relatif setara
apabila beban kerja, pola supervisi, serta sistem penghargaan tidak dibedakan secara signifikan. Temuan
serupa ditemukan oleh Meliala dan Simatupang (2021) yang menyatakan bahwa masa kerja tidak
memberikan kontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, Sholeha (2015) menegaskan bahwa
kepuasan kerja lebih banyak dipengaruhi oleh faktor situasional seperti kondisi kerja, hubungan
interpersonal, serta sistem manajemen dibandingkan lamanya seseorang bekerja dalam organisasi.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara masa kerja dan kepuasan kerja pada pekerja
office PT. X Jawa Timur juga dapat dipahami melalui distribusi masa kerja responden. Sebagian besar
pekerja office memiliki masa kerja >5 tahun, yang berkaitan dengan proses rekrutmen besar-besaran pada
tahun 2019. Pada saat pengambilan data penelitian, mayoritas responden telah melewati fase awal adaptasi
kerja sehingga pengalaman kerja menjadi relatif homogen, baik dalam pemahaman sistem kerja, tuntutan
tugas, maupun akses terhadap dukungan organisasi. Kondisi ini selaras dengan pendapat Winata et al.
(2022) dan Putru (2023) yang menyatakan bahwa ketika struktur pekerjaan dan kebijakan organisasi
bersifat stabil, perbedaan masa kerja tidak secara otomatis menciptakan variasi kepuasan kerja yang
signifikan.

Hubungan Psychosocial Safety Climate dengan Kepuasan Kerja

Psychosocial Safety Climate (PSC) merupakan persepsi kolektif pekerja mengenai sejauh mana
kebijakan, praktik, dan prosedur organisasi memprioritaskan perlindungan terhadap kesehatan psikologis
pekerja. Dalam penelitian ini, PSC dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi,
berdasarkan persepsi pekerja terhadap komitmen manajemen, komunikasi organisasi, partisipasi pekerja,
serta perhatian organisasi terhadap kesehatan psikologis.

Hasil analisis distribusi menunjukkan adanya pola yang jelas antara tingkat PSC dan kepuasan
kerja pekerja office PT. X Jawa Timur. Pekerja yang berada pada kategori PSC tinggi didominasi oleh
tingkat kepuasan kerja tinggi hingga sangat tinggi, sedangkan pekerja dengan PSC rendah cenderung
berada pada kategori kepuasan kerja rendah hingga sedang. Pola ini menunjukkan bahwa semakin positif
persepsi pekerja terhadap iklim keselamatan psikososial organisasi, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan.

Secara statistik, hasil uji uji chi square dan korelasi spearman menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,023 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar 0,646. Nilai tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan secara statistik dengan kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang
hingga kuat dan arah hubungan yang positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik
Psychosocial Safety Climate yang dirasakan oleh pekerja, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja pekerja
office PT. X Jawa Timur.

Temuan ini sejalan dengan teori Psychosocial Safety Climate yang dikembangkan oleh Dollard et
al. (2019), yang menyatakan bahwa PSC berperan sebagai faktor hulu (upstream factor) dalam sistem
kerja yang memengaruhi berbagai hasil kesehatan dan sikap kerja, termasuk kepuasan kerja. Dalam
kerangka teori tersebut, organisasi yang secara konsisten memprioritaskan kesehatan psikologis akan
menciptakan lingkungan kerja yang aman secara psikososial, meningkatkan rasa percaya pekerja terhadap
manajemen, serta memperkuat persepsi dukungan organisasi, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap kepuasan kerja.
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Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai temuan empiris. Maharani dan Ramdhan
(2026) menemukan bahwa PSC berhubungan signifikan dengan kepuasan kerja pada pekerja shift industri
FMCG di Indonesia (r = 0,534), menunjukkan bahwa semakin positif persepsi pekerja terhadap komitmen
organisasi dalam melindungi kesehatan psikologis, semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan.
Larasandi dan Satrya (2025) juga melaporkan bahwa iklim keselamatan psikososial yang kuat
berkontribusi terhadap meningkatnya rasa aman psikologis dan evaluasi positif terhadap pekerjaan. Selain
itu, Fattori et al. (2022) menegaskan bahwa PSC memiliki hubungan langsung yang signifikan dengan
kepuasan Kkerja tanpa harus dimediasi oleh tuntutan pekerjaan maupun sumber daya pekerjaan. Gan (2024)
turut menyatakan bahwa pekerja yang berada dalam lingkungan dengan PSC tinggi cenderung memiliki
tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi karena merasakan komunikasi yang terbuka, kejelasan peran,
serta dukungan manajemen.

Pada PT. X Jawa Timur, hubungan yang signifikan antara PSC dan kepuasan kerja dapat dijelaskan
melalui karakteristik pekerjaan office yang menuntut konsentrasi tinggi, koordinasi lintas fungsi, serta
stabilitas psikologis dalam menjalankan tugas administratif dan manajerial. Lingkungan kerja yang
memberikan rasa aman secara psikososial memungkinkan pekerja menjalankan pekerjaannya tanpa
tekanan psikologis berlebihan, merasa dihargai oleh organisasi, serta memiliki persepsi positif terhadap
kebijakan dan praktik manajemen. Hal ini selaras dengan hasil distribusi frekuensi yang menunjukkan
bahwa PSC pekerja office secara umum berada pada kategori tinggi, dengan proporsi responden sebesar
34,4% dan nilai mean skor PSC sebesar 45,44. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pekerja
mempersepsikan organisasi telah cukup memprioritaskan perlindungan kesehatan psikologis, meskipun
masih terdapat sebagian kecil pekerja yang merasakan iklim psikososial yang kurang optimal.
Gambaran Psychosocial Safety Climate Berdasarkan Dimensi

Analisis terhadap masing-masing dimensi Psychosocial Safety Climate (PSC) menunjukkan
variasi tingkat persepsi pekerja office PT. X Jawa Timur pada setiap aspek pembentuknya. Berdasarkan
hasil distribusi, dimensi komitmen manajemen merupakan dimensi yang paling dominan, dengan proporsi
kategori PSC tinggi sebesar 65,6%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pekerja menilai manajemen telah
menunjukkan perhatian nyata terhadap perlindungan kesehatan psikologis pekerja. Komitmen tersebut
tidak hanya tercermin dalam kebijakan formal, tetapi juga dalam praktik operasional sehari-hari. Beberapa
bentuk implementasi yang dirasakan pekerja antara lain tersedianya layanan konseling yang difasilitasi
oleh dokter perusahaan, pelaksanaan pengukuran kondisi psikologis dan kesejahteraan pekerja secara
berkala, serta terciptanya interaksi kerja yang relatif harmonis antara pekerja kontrak, bawahan, atasan,
maupun pekerja permanen. Selain itu, kegiatan Management Walkthrough (MWT) yang dilakukan secara
rutin menjadi sarana bagi manajemen untuk tidak hanya memantau aspek operasional dan keselamatan
proses, tetapi juga memastikan kesejahteraan psikologis pekerja tetap terjaga di lingkungan kerja.

Dimensi partisipasi organisasi merupakan dimensi dengan proporsi tertinggi kedua setelah
komitmen manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja office merasakan adanya keterlibatan dalam
proses organisasi, khususnya dalam forum rapat koordinasi, pembahasan kebijakan internal, serta proses
pengambilan keputusan yang melibatkan middle management dan sebagian lower management. Dalam
beberapa peristiwa penyusunan aturan internal maupun kebijakan operasional, perwakilan unit kerja
diberikan ruang untuk menyampaikan pandangan dan masukan. Namun demikian, tidak seluruh masukan
pekerja terakomodasi dalam keputusan akhir, sehingga partisipasi organisasi yang dirasakan belum
sepenuhnya memberikan rasa pengaruh yang setara terhadap hasil kebijakan.

Selanjutnya, dimensi prioritas manajemen terhadap kesehatan psikologis juga menunjukkan
implementasi yang nyata dalam praktik kerja sehari-hari. Hal ini terlihat dari penerapan stop work
authority yang memberikan kewenangan kepada seluruh pekerja untuk menghentikan pekerjaan apabila
ditemukan kondisi yang berpotensi membahayakan kesehatan fisik maupun psikologis. Selain itu, pekerja

. ___________________________________________________________________________________]
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2536



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

memiliki akses untuk berkonsultasi kepada dokter perusahaan maupun fungsi Human Capital, serta
adanya pengendalian beban kerja oleh team leader untuk mencegah lembur berlebihan. Praktik tersebut
menunjukkan bahwa kesehatan psikologis telah menjadi bagian dari pertimbangan manajerial dalam
pengelolaan pekerjaan.

Berbeda dengan ketiga dimensi sebelumnya, dimensi komunikasi organisasi menunjukkan
proporsi paling rendah pada kategori PSC tinggi, yaitu sebesar 53,1%. Pola ini menunjukkan masih adanya
ruang perbaikan pada aspek komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan maupun antarunit kerja.
Sebagian pekerja masih merasakan adanya asimetri informasi dan ketidaksinkronan penyampaian
kebijakan yang berpotensi menimbulkan persepsi ketidakjelasan tugas serta berkurangnya rasa
keterlibatan psikologis. Meskipun secara umum PSC berada pada kategori yang relatif baik, penguatan
komunikasi organisasi tetap diperlukan agar dukungan psikososial dapat dirasakan secara lebih merata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja office PT. X Jawa Timur didominasi
oleh tenaga kerja usia produktif (<35 tahun) dengan masa kerja relatif lama (>5 tahun). Secara umum,
kondisi Psychosocial Safety Climate (PSC) di lingkungan kerja berada pada kategori tinggi, yang
menandakan bahwa pekerja memiliki persepsi positif terhadap kebijakan, praktik, dan komitmen
organisasi dalam melindungi kesehatan psikologis di tempat kerja. Sejalan dengan hal tersebut, tingkat
kepuasan kerja pekerja juga berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Hasil analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa karakteristik individu, yaitu usia dan masa kerja, tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kepuasan kerja. Sebaliknya, Psychosocial Safety Climate memiliki hubungan yang
signifikan dan positif dengan kepuasan kerja dengan kekuatan hubungan yang kuat, yang berarti semakin
baik persepsi pekerja terhadap iklim keselamatan psikososial perusahaan, semakin tinggi pula tingkat
kepuasan kerja yang dirasakan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa faktor organisasi
yang bersifat psikososial, khususnya Psychosocial Safety Climate, berperan lebih dominan dibandingkan
karakteristik individu dalam membentuk kepuasan kerja pekerja office PT. X Jawa Timur, sehingga
penguatan kebijakan dan praktik yang mendukung perlindungan kesehatan psikologis pekerja menjadi
strategi penting bagi organisasi dalam meningkatkan dan mempertahankan kepuasan kerja.
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